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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu keistimewaan al-Qur’an yakni dari segi bahasa dan kalimat-kalimatnya yang
singkat, padat dan mempunyai arti yang luas. Bahasa al-Qur’an mengandung makna dan nilai
yang tinggi serta saling berkaitan, saling_mengisi antara ayat satu dengan yang lainnya, al-

onséPlyang ti*k hanya mengandung satu arti. Kadang

2

Qur’an juga banyak memuat kor%-k

kala al-Qur’an memberi l*yak ma membea%akna baru dalam bahasa arab.?

Di samping itu, mengenai ‘ Dur’an para ulama’ berbeda pendapat.
Diantaranya golongan emukjizatan al-Qur’an bukan
sebagian, atau setiap *ah a*]afiyah berpendapat bahwa,
kemukjizatan al-Qur’an cukup s apa ayat sudah merupakan mukjizat.?
Manna 1il a_kemuykjjzat -Qur’an menca emukjizatan bahasa,

“UNTVERSITAS KE ABBUL CHALTM
ilmiyah dan tasyri.? Mojoke rto

Terlepas dari perbedaan ulama dalam mengindentifikasi asek-aspek kemukjizatan al-
Qur’an, mereka semua sepakat untuk memasukkan aspek bahasa menjadi bagian dari aspek
kemukjizatan yang terkandung dalam al-Qur’an. Kesepakatan tersebut adalah bukti nyata
bahwasanya aspek bahasa merupakan aspek yang terkandung di dalam tantangan untuk

mendatangkan semisal al-Qur’an yang merupakan aspek terdepan, terjelas dan terpenting

! Sugeng Sugiono “Lisan dan Kalam Kajian Semantik al-Qur’an” (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press), 2009
2 Fathurrahman Rauf, ”I’jaz al-Qur’an al-Lughawi” Jurnal al-Turas, Vol. 12 No. 3 (September 2006).
3 Manna’ Khalil Qattan, “Studi Ilmu-Ilmu Qur’an” (Jakarta: Pustaka litera antar Nusa 2001).



dibandingkan dengan aspek-aspek lain, hukum, sejarah, ilmu pengetahuan dan lainnya.*
Dalam al-Qur’an terdapat juga ayat-ayat Muhkam, Mutasyabih, Mutlag, Muqgayyad, ‘am,
Khas al-Wujuh an-Nazair, Mutaradif dan lain sebagainya. Oleh karenanya ayat al-Qur’an
sangat perlu untuk ditafsirkan agar mudah dipahami oleh kalangan manusia.®

Dalam bahasa arab banyak ragam kosa kata yang mempunyai makna yang sama. Kata

yang mempunyai makna yang saﬁdalam [Mu bahzi(liguistik) di sebut dengan sinonimitas,
yang dalam bahasa arab diiebut dengafi¥a 3 f(ds\jd\)fkTaréduf merupakan bentuk isim
ang memiliki arti al-Tatabu (saling
mengikuti).’ Menurtﬁa edﬁpa kata yang mempunyai
makna yang sama. Sedang} i dalam kitabnya Figh al Lughah
al-Arabiyyah Wa Khasa’isuh dta atau lebih yang berbeda lafadnya,

tetapi mempunyai makna bahwa taradufadalah kumpulan

beberapa HtN!MﬁeRﬁJEﬁ%&'E!mA BDUL CHALIM

Mojokerto

Namun keberadaan taradufdalam™al-Qur’an menjadi perbincangan para ulama, karena
tidak semua ulama pro dengan adanya sinonimitas. Adapun tokoh ulama yang sepakat dengan
adanya taradufdalam al-Qur’an yakni Imam Sibawaih, seorang pakar tata bahasa Arab yang
mengkaji tentang kaidah-kaidah bahasa Arab, yang berjudul “a/-Kitab”. la berpendapat

bahwa, dalam bahasa Arab setidaknya ada tiga bentuk kata. Pertama kata yang berbeda karena

* Yusuf Baihaqi, “Aspek Bahasa (Sebuah Bukti Kemukjizatan al-Qur’an)” (IAIN Raden Intan Lampung)
Maret 2012.

5 Siti Azda Zahrotul Fuadiah “Sinonimitas Dalam al-Qur’an (Kajian SemantiK Lafadz Ja’ala Dan Khalaga)”
(Mojokerto: Institut KH. Abdul Chalim, 2021) hal.1

6 Yudiansyah, “Sinonim Kata Berpikir Dalam Al-Qur’an” (Skripsi Universitas Islam Negeri Jakarta, 2010),
hal. 29

" Iskandar “Kontroversi Kaidah Taraduf Dalam Al-Qur’an” Jurnal Semiotika-Q Kajian llmu Al-Qur’an Dan
Tafsir, Vol 1, No 2, (Desembaer 2021) 133-134

8 Emil Badi’ Ya’qub, Mausu’ah ‘Ulum al-Lughah al- ‘Arabiyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2006),
hal. 269



maknanya juga berbeda, kedua kata yang lafadznya berbeda namun memiliki satu makna,
ketiga satu kata sedangkan maknanya berbeda-beda.’® Sejalan dengan pendapat Imam
Sibawaih, Fakhr al-Din al-Razi menganggap bahwa, terjadinya dua kalimat atau lebih untuk
satu makna disebabkan oleh sudut pandang yang berbeda, dari segi zat dan segi sifat yang ada
dalam zat tersebut, seperti kata al-Saifdan kata a/-Sarim. Kata a/-Saif'menunjukkan zat itu
sendiri yakni pedang, sementara al—Sari}menunjukkan pedang dari segi sifatnya yakni
tajam.® Imam al-Suyuti berpand@an taraa fadalwua kata yang memiliki arti yang serupa

X

aradufyakni Abu al-Abbas al-Sa’labi.

atau berdekatan.!t *

la mengatakan bahw. e Mkata Mo eraaa memiliki satu makna.*?
brkyang berjudul “al Furuqg fi
al Lughah”, menjelaskan bahwWeligsi 1€ ukkan satu makna. Jika dalam satu

lafadz telah menunjukkan hami maka, kata kedua dan kata

ketiga meHa'c?il slla\lsE |(:1%§e!r:!-ﬁl\§ k!l(dla-[! at ﬁl%p!l?l kLa% Ib_ah%e!,-!sﬁalﬁ !(a!?tg ataupun lafadz
Mo Jjokerto

dalam al-Qur’an memiliki makna dan arti masing-masing yang berbeda-beda.
Seorang pakar tafsir asal Indonesia M.Quraish Shihab juga menolak keberadaan zaraduf
dalam al-Qur’an. la menjelaskan bahwa taraduf ialah, tidak ada dua kata yang berbeda,

kecuali ada perbedaan maknanya. Jangankan akar katanya yang berbeda, yang sama akarnya

th).

% Ramadhan Abd al-Tawwab, Fushul fi figh al-Lughah, (Kairo: Khanji, 1999), hal. 308

10 Ahmad Muktar Umar, ’7im al-Dilalah, (Mesir; ‘Alam al-Kutub, 2009), hal. 217

11 Jalaludin Abdurrahman, al Suyuti, al Muzhir, (Kairo: Maktabah Dar al-Turats,t.th), hal. 403

12 Abdul al-Malik bin Muhammad AblU Manshur al-Tsa’labi, Majalis al-Tsa 'lab, (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.

13 Ahmad Muktar Umar, 'IIm al-Dilalah,...Hal 218.



dan hanya menambah satu huruf sudah mempunyai arti yang berbeda, seperti kata rahman dan
rahim, ahmara dan ihmara. Maka pasti terdapat perbedaan makna di antara keduanya.'*
Salah satu mufassir yang fokus kajiannya dalam aspek | ughawi serta 7 ’tizali yakni, Abu
al-Qasim Mahmud ibn Umar Al-Zamakhsyari.!> Dalam kajian bahasanya, al-Zamakhsyari
tidak membatasi pada satu aspek bahasa saja, akan tetapi sama halnya dengan para pakar
bahasa arab sebelumnya yang dapat di tir],l*dari seqi al-Aswat (fonologi), sarf (morfologi),

nahw (sintaksis), maupun makﬁ*ema lan Wmi (lexikologi).’* Kemudian ia juga

memasukkan ragam qirq¥@¢, serta k ilmu bah¥a arab lainnya (secara tahlili).
Lalu beliau menafsirkan ayat de ¢ W at tertentu dan membantah penafsiran
yang dianggap tidak tepat.

Dalam kitab taﬁ*a ¢ ya%yang merupakan salah satu
kitab yang menekankan pada : saam (/ughawi), dan juga sebagai metode

O RIVERSTHRS K. ABBUL 'CHALIM™ ™"

studi kebahasaan dan balagah, s%gjdﬁ@'rfaukan penjelasan secara panjang lebar

tentang asal kata dan perbandingan dengan lafadz yang satu dengan lafadz lainnya. Selain itu
juga beliau melakukan kritik bahasa atas kata-kata tertentu. Salah satu yang menjadi pusat

perhatian banyak kalangan tentang kitab ini ialah, penjelasan tentang sisi keindahan, balagah,

14 M. Quraish Shihab, “Kaidah Tafsir” (Jakarta:Lentera Hati, 2013), hal 124

15 Abdul Mustagim, “Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an” (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hal. 92

16 M. Agus Yusron”Orientasi Semantik al-Zamakhsyari (Kajian Penafsiran Makna Ayat Kalam dan Ayat
Ahkam)”. Jurnal Tafakkur, Vol. 1 No. 2, (April 2021)

17 Muhammad Rafi,”Biografi al-Zamakhsyari: Sang Kreator Kitab tafsir a/-Kasysyat® Tafsiralquran.id,
https://tafsiralquran.ld/biografi-dan-kitab-tafsir-al-zamakhsyari-yang-fenomenal-al-kasysyaf/amp/,  diakses 29
februari 2024 2020



https://tafsiralquran.id/biografi-dan-kitab-tafsir-al-zamakhsyari-yang-fenomenal-al-kasysyaf/amp/

yang mana orang-orang arab merasa tidak mampu untuk menandinginya walaupun tidak
sampai satu surat.'8

Berdasarkan pandangan di atas, sesuai dengan paham yang dianutnya, Imam
Zamakhsyari dalam karya kitab tafsirnya a/-Kasysyat cenderung membahas tentang aspek
kebahasaan (/ughawi), sastra arab dan kaidah-kaidah bahasa lainnya. Sehingga peneliti
tertarik untuk mengungkap makna ayat al-Qur’an secara tekstual maupun kontekstual. Dengan
melihat sudut pandang semantik kata—kata*dalam al-Qur’an yang menyimpan rahasia yang

e

rumit sehingga menimbulkan baﬂﬁk p

sangat perlu untuk mempeél@ ji enda@lam mengenai hal tersebut. Agar
dapat mengetahui daxle A al*ur’an. Ada banyak metode
yang dapat digunakan untuk mengke al-Qur’an. Salah satunya menggunakan

pendekatan semantlk al-Quran al-Zamakhsyari. Dengan demikian peneI|t| akan melakukan

NIVERSITAS KH. ABDUL CHA
kajian dengan judul “SlnonlmltasMBTéllgérr%Makna ‘Alima dan ‘Arofa Perspektif

al-Zamakhsyari)”.

B. Batasan Masalah
Untuk melakukan penelitan secara spesifik, sesuai dan terarah, maka peneliti
memberikan batasan yakni dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berfokus pada

lafadz ‘ Alima dan ‘Arofa pada fi’il madi. Lafadz tersebut dalam arti tekstual memilik arti

18 Aman Bahri Harapan”Wajah Qira’at dalam al-Qur’an Q.S. al-Baqarah menurut Tafsir a/-Kasysyatkarya
al-Zamakhsyari” Skripsi (UIN SUSKA Riau 2017), hal. 45.



yang sama, namun secara kontekstual memiliki arti yang berbeda. Sehingga peneliti merasa
sangat penting untuk mengkaji lafadz ini, untuk mencari persamaan dan perbedaan di
dalamnya.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas disusunlah rumusan masalah dalam bentuk
pertanyaan, untuk kemudian akan dikaji. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut.
1. Bagaimana makna ‘ A/ima dan ‘Arofgerspektif al-Zamakhsyari?
2. Apa persamaan dan perbeda,*makn d/ima d*Arofa perspektif al-Zamakhsyari?

X

sunlah tujuan peneliti sebagai batas

. Tujuan Penelitian *

Berdasarkan rumusan ma

dalam mengkaji obyr;ge

1. Mengetahui mak&‘A g hsyari

ebagai berikut:

2. Mengetahui persamaan 08 Alima dan ‘Arofa perspektif al-

Zamakhsyari.
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
Manfaat Penelitian Mojokerto

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang tafsir.
Supaya penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang tafsir, maka perlu dikemukakan kegunaan penelitian ini. Adapun kegunaan tersebut

ialah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas

wawasan tentang sinonimitas dalam al-Qur’an makna lafadz ‘Alima dan ‘Arofa



perspektif al-Zamakhsyari, sehingga dapat dijadikan bahan bacaan dalam rangka
menambah khazanah intelektual islam dan menambabh literatur bagi para mahasiswa ilmu
al-Qur’an dan tafsir. Selain itu hasil penelitin ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan dijadikan sumber tujukan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian
ini.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah motivasi untuk

selalu melakukan kajian secara mend@am terhadap kajian mutaradif yang terdapat di

dalam al-Qur’an. Dan penelitiang apkan dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman kepada penellt 1 ter;Ema dalam bidang tafsir.

*

1 yang asing bagi kalangan

F. Tinjauan Pustaka *
Pembahasan terErjg
akademis. Tidak jauh berbeda™e al-Zamakhsyari yang pemikirannya

sudah banyak dikaji dan oleh banyak kalangan peneliti.

Berikut ini Plnld\l{egar%é ﬁ%allgyll-gn @&qg{alﬁdggan pene'Mnnl

Mojokerto
1. Skripsi oleh Haniatur Rosyidah Program Sastra Arab Fakultas Sastra dan Budaya

Universitas Indonesia Jakarta pada tahun 2023 dengan judul “Kajian Kontrastif Alima
dan Arofa Dalam al-Qur'an al-Karim (Tinjauan Semantik Leksikal).X® Penelitian ini
secara spesifik menganalisis persamaan serta perbedaan makna  A/ima dan * Arofa yakni
dengan mengkontraskan antar derivasi dua kata tersebut yang memiliki kesamaan pola.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata A/ima dan Arofa dengan

19 Haniatur Rosyidah, “Kajian kontrastif Alima dan Arofa dalam Al-Qur'an Al-Karim (Tinjauan semantik
leksikal) Skripsi, (Universitas Indonesia Jakarta tahun 2015)



pola secara kontrastif memiliki perbedaan dan persamaan makna masing-masing, baik
secara tekstual maupun kontekstual. Walaupun mengangkat tema penelitian yang hampir
serupa, yaitu tentang Kajian kontrastif ‘Alima dan ‘Arofa dalam al-Qur'an al-Karim.
Namun metode yang digunakan berbeda. Peneliti yang dilakukan oleh Haniatur Rosyidah
menggunakan sematik leksikal sedangkan peneliti menggunakan semantik tokoh.

2. Skripsi oleh Ariefta Hudi Fahmi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Sunan Kalijaga pada tahun 2015.

Penelitian berjudul tentang S'*nc:nimit alam aliuran (Studi atas Lafad Asy-Syakkdan

gembahas makna dasar dari kata asy-Syakk
ialah berlawanan atau dala Arg a[-%aéruf Konsep a/-Syakk dan al-
Raib memiliki k*k , h*i'ni diketahui sengan kedua
kata tersebut saling bef@ a untuk menguatkan makna satu
sama lainnya. Keﬁ mak oleh Kata Zanndan Taraddudyang

bermakna tidak teta berdasarkan analisis konteks

tekstdal RYEINIE RS EAS i ki AR AE L Garg AduddMya 1ebin sempit
dibandingkan a/-Raib. Sehir%?é&ka%ﬁc;ﬁ%itas dalam Alquran masih relevan,

mengingat dalam penelitian ini tidak ditemukan persamaan murni antara keduanya.
Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti ialah dari segi lafadz. Penelitian
Ariefta Hudi Fahmi adalah mencari perbedaan makna lafadz asy-Syakk dan al-Raib,
berbeda dengan penelitian ini yang berjudul tentang persamaan dan perbedaan makna

‘ Alima dan © Arofa perspektif al-Zamakhsyari.

20 Ariefta Hudi Fahmi, Sinonimitas Dalam Al-Quran (Studi Atas Lafad Asy-Syakk Dan Al-Ralb), Skripsi
(Universitas Islam Sunan Kalijaga tahun 2015).



3. Skripsi oleh Siti Azda Zahrotul Fuadiah, Program Studi llmu al-Qur’an dan Tafsir,
Institut Pesantren KH. Abdul Chalim tahun 2021, dengan mengangkat judul Sinonimitas
Dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Lafadz Ja’ala dan Khalaga).*' Penelitian ini secara
spesifik menganalisis tentang semantik dari makna lafadz Ja’ala dan Khalaga. Lafadz
Ja’ala mempunyai dua makna yakni menjadikan sesuatu dari materi yang sudah ada dan
menjadikan sesuatu dengan mengubahnya dari suatu keadaan bentuk kepada yang lain.
Sedangkan lafadz Khalaga, mempun*ai dua makna yakni menciptakan sesuatu dari

materi yang belum ada sebe%nya d enjaMan sesuatu dari materi yang sudah ada.

Adapun perbedaan o‘gan peneliie an diteliﬁﬁlah dari segi lafadz. Penelitian

Siti Azda Zahrotul Fuadiah encari perbedaan makna lafadz Ja’ala

dan Khalaga, berbeda t% persamaan dan perbedaan

makna ‘ A/ima dagg A
4. Tesis oleh M. Agus YusrO u Agama Konsentrasi llmu Tafsir,
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta tahun 2015, dengan judul Pendekatan Semantik al-
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
Zamakhsy ari dan Ibnu ‘Athiym gjrgin(gﬁ:ngenafswan Makna Ayat-Ayat Kalam).??
Dari hasil penelitian tersebut bahwa, Ibnu’ Athiyah terkadang memilih sikap sendiri atau
tidak menafsirkan ayat tersebut. Berbeda dengan dengan al-Zamakhsyari yang lebih
memilih untuk mengalihkan penafsiran suatu ayat tersebut kepada permasalahan 7’rab
atau Qiro’atnya, tanpa menjelaskan dari sisi makna kata ayat tersebut. Adapun perbedaan

dengan penelitian yang akan diteliti ialah terletak pada tema yang dikaji. Penelitian M.

Agus Yusron adalah terkait tentang Perbandingan Penafsiran Makna Ayat-Ayat Kalam

21 Siti Azda Zahrotul Fuadiah, Sinonimitas dalam al-Qur’an (kajian semantik lafadz Ja’ala dan Khalaga),
Skripsi (Institut pesantren KH.Abdul Chalim tahun 2021).

22 M. Agus YusronPendek, atan semantik al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘Athiyyah (perbandingan penafsiran
makna ayat-ayat kalam) Tesis, (Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta 2015).



dengan pendekatan al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘ Athiyah berbeda dengan penelitian ini yang
berjudul tentang persamaan dan perbedaan makna ‘Alima dan ‘Arofa perspektif al-
Zamakhsyari.

5. Skripsi oleh Muhammad Suherwannur, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tasir Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RIAU tahun 2023. Dengan
judul tentang 7araduf dalam al-Qur’an (Kajian Tentang Makna Kata Dzanbun Dan
Ttsmun).? Penelitian ini mencari tentang perbedaan makna lafazd Zanbun dan Ismun

maknanya secara lahiriyah n¥nan : -sama*rmakna dosa, namun ditinjau dari segi

objek katanya sanga*erbeda, kale : maknan*dosa yang bersifat umum baik
kepada Allah maupun man g erupakan dosa besar yang sudah jelas
A gtkan diteliti ialah dari segi
kailgtentang mencari perbedaan

Makna kata Zanbun dan st gaPpenelitian ini mengangkat judul tentang

persamaan dan Eerbedaan makna ‘ A/ima dan ‘Afoffj)erspektif al-Zamakhsyari.
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
6. Skripsi oleh Siti Nuradni Adgkiah,sPrqgram Studi IImu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
P MOjOREFS Q
Ushuluddin Universits Islam Negeri Syarif Hidayatullah tahun 2019. Dengan judul Studi
Taraduf Dalam al-Qur’an (Kajian Terhadap Kata Khalaga-Ja’ala dan Khaut-
Khasyyah).?* Dari hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa lafadz Khalaga ialah
menciptakan sesuatu dari materi yang belum ada sebelumnya. Sedangkan Ja’ala ialah

membuat atau menjadikan sesuatu dari yang sudah ada sebelumnya. Sedangkan Khauf

adalah perasaan takut yang disertai cemas dan khawatir terhadap keselamatan diri

2 Muhammad Suherwannur, Taradufdalam al-Qur’an (kajian tentang Makna kata Dzanbun dan Itsmun)
Skripsi (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RIAU tahun 2023).

24 Siti Nuradni Adzkiah, Studi taraduf dalam al-Qur’an (kajian terhadap kata Khalaga- Ja’ala dan Khauf
Khasyyah) Skripsi (Universits Islam Negeri Syarif Hidayatullah tahun 2019).



seseorang, perasaan tentang bahaya yang dapat mengancam, yaitu takut kepada makhluk
selain Allah SWT. Kemudian Khasyyah hanya dikhususkan kepada Allah SWT, karena
adalah orang-orang yang mengetahui akan kekuasaan dan keagungan Allah SWT.
Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti ialah dari segi lafadz. Penelitian
Siti Nuradni Adzkiah adalah terkait tentang mencari perbedaan kata Khalaga-Ja’ala dan
Khaut-Khasyyah, berbeda dengan penelitian ini berjudul tentang persamaan dan
perbedaan makna © A/imadan ‘ Arofa perspektif al-Zamakhsyari.

Dari tinjauan Pustaka di atas, dapat d*hpulkan bahwa kajian yang diangkat peneliti di

sini, tergolong penelitian yang belim pegh@ akukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Kajian

ini, selain berusahamemar‘ika nersek

kajian-kajian yang sudah 3 W

dal

tujuan dapat ditemukan, di u pengetahuan tertentu, sehingga

dapat mMMJMﬁRﬂJM!ﬁ%»&BPM@%!M dalam bidang

Mojokerto

tertentu. Metode penelitian juga merupdkan cara atau upaya untuk memperoleh suatu data.

Metode Penelitian

Metode penelitiaﬁa endapatkan data yang valid, dengan

Data ini nantinya akan dideskripsikan, dibuktikan dikembangkan dan di temukan akan adanya
teror pasti dari data tersebut.?® Dengan demikian metode penelitian merupakan proses
pengumpulan data, analisis serta penyajian data dengan cara yang rasional dan dengan langkah
tertentu.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang merupakan proses

penemuan, pengumpulan, analisis, interpretasi data visual dan naratif yang komprehensif

2 Ibnu Sina, “Metodologi Penelitian” Widina Bhakti Persada Bandung, (September 2022)



untuk mendapatkan pemahaman terhadap suatu fenomena ataupun problematika penting dan
menarik. Dalam hal ini peneliti harus fokus dalam membaca dan memahami kejadian, serta
problematika yang terjadi. Mencari dan menelusuri asal muasal problem sehingga tidak keluar
dari koteks yang akan dibahas.

Dalam kajian ilmu al-Qur’an dan tafsir penelitian ini menggunakan metode tematik
tokoh, yaitu kajian tematik yang dilakukan melalui tokoh.?® Adapun dalam penelitian ini,
peneliti akan mengkaji Sinonimitas Dalam al-Qur’an Makna Lafadz ‘ A/imadan * ArofaDalam

Perspektif al-Zamakhsyari. Penwaan kajan tem*tokoh ini sangat komprehensif dalam

1. Jenis Penelitian
Jenis penel*n

Dalam studi kepus

kePlstakaan (library research).
sumber perpustakaan untuk
memperoleh data peneli Iset lapangan. Selanjutnya dalam

mengumpulkan hasil epada berbagai macam literatur

seper%ﬂytﬁﬂﬁlm-ﬁgl Mmﬁﬁg Hrlﬂyg!ﬁ'gé!m!iwngan penelitian
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ini.?” Maka dalam penelitian ini, Pefieliti akan berusaha mencari dan mengumpulkan data
yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas yakni Sinonimitas dalam al-Qur’an makna
lafadz < Alima dan ‘ Arofa Perspektif al-Zamakhsyari dalam Kitab tafsir a/-Kasysyaft.

2. Sumber Data

Dalam kajian sumber data, penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

26 Abdul Mustaqim, “Metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir”, (Yogyakarta: IDEA Press 2022) Hal 56
27 Milya Sari dan Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitan
Pendidikan IPA, Natural Science Vol. 6 No. 1 (2020), 44.



a. Data Primer, yaitu data utama pada penelitian ini. Adapun data primer pada penelitian
ini adalah kitab tafsir a/-Kasysyaf karya Abi al-Qasim Mahmud ibn Umar al-
Zamakhsyari.

b. Data Sekunder, yaitu data-data yang mendukung pada penelitian ini. Adapun data
sekunder yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Kitab-kitab, buku, Jurnal,
Artikel yang berkaitan dengan tema pembahasan penelitian ini serta kamus-kamus

bahasa arab seperti al-Munawwir, Lisan al-arab serta jenis literatur lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Dat& *

Teknik penguiulan data M@ nakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumensi. Dalam hal ini| G fari hasil dokumen-dokumen berupa
buku, jurnal, aril*28

‘Alimadan © Arofape

er*itian ini yakni makna lafadz

b tafsir al-Kasysyat.

%

Adapun dalam t kan dalam penelitian ini, akan

otad &l@{p@&%%ﬁs KH. ABDUL CHALIM
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a. Mengiventariskan lafadz © A/ima dan ‘ Arofa di dalam al-Qur’an

4. Teknik Anlisis D%a

b. Menganalisis makna ‘ A/ima dan ‘ Arofa dalam kitab tafsir al- Kasysyaf.

c. Menganalisis persamaan dan perbedaan makna ‘Alima dan ‘Arofa perspektif al-
Zamakshsyari dalam Kitab tafsir a/-Kasysyat.

d. Mendeskripsikan kesimpulan dari hasil analisis makna ‘ A/ima dan ‘ Arofa perspektif

al-Zamakshsyari dalam kitab tafsir a/-Kasysyat.

28 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka
lImu, 2020), 149.



H. Kerangka Teoritik
Untuk mencapai hasil yang diinginkan, peneliti mengawali dengan memberi gambaran
umum tentang penelitian yang akan dilakukan. Adapun Langkah-langkah yang akan ditempuh

dalam penelitian ini, adalah:

Langkah pertama, menetapkan tema atau persoalan yang akan dibahas. Maka dalam
penelitian ini, peneliti telah menetapkan tema yang akan dibahas yakni Sinonimitas dalam al-

Qur’an makna lafadz © A/ima dan ‘ Arofa perspektif al-Zamakhsyari.

Langkah kedua, menghimpun dan*]etap

kgayat-ayat yang di dalamnya terdapat

lafadz-lafadz ‘ A/imadan ‘ Arofa.
Langkah ketiga, peneliti S ari dan menelusuri persamaan dan
perbedaan makna Iaf* ‘
Kasysyaft.
Langkah keempal, Mend hasiltalisis makna lafadz  A/ima

dan ‘ Arofa perspektif al-Z

I sistematihPtIRdRSITAS KH. ABDUL CHALIM
Untuk memudahkan pemamgjglgnesﬁﬁgi ini, maka penulis disini setidaknya

mempunyai sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian yang

asysyat

akan dibahas sebagai berikut.

Bab I, membahas tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah yang
akan diangkat, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan kerangka teoritik

yang akan digunakan pada penelitian ini.



Bab 11, berisikan tentang tinjauan umum tentang lafadz ‘alima dan ‘arofa, pembahasannya
meliputi lafadz-lafadz ‘alima dan ‘arofa, dalam al-Qur’an, konteks ayat al-Qur’an, klasifikasi

dan derivasi lafadz, dan makna lafadz ‘alima dan ‘arofa.

Bab I1l, membahas tentang biografi al-Zamakhsyari yang meliputi, riwayat hidup al-
Zamakhsyari, karya-karya tafsirnya, latar belakang penulisan kitab al-Kasysyaf. sistematika
penulisan. sumber penafsiran, metode penafsiran, karakteristik penafsiran dan pandangan

tokoh ulama tentang penafsiran al-Zamakhsyari.

n*s sinonimitas dalam al-Qur’an. pembahasannya

Bab 1V, berisikan pembahasan t&tang a
meliputi analisis makna lafadz ‘alima a perspektif al-Zamakhsyari, persamaan dan

-Zamakhsyari.

Bab V, berisikan permp, 9 il 3 ng:tang kesimpulan dan saran
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